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ABSTRACT
This study has a background of low student learning motivation scores. With the aim of knowing the increase in student learning motivation in Pancasila education subjects through the Problem Based Learning model assisted by bag board media. This type of research is PTK (Classroom Action Research). The research subjects were fourth grade students of SD Negeri 2 Bantar, totaling 20 students. This Classroom Action Research was carried out for 2 sessions. Each session implementation consists of 2 meetings, 1 meeting is about 2 hours of lessons. The implementation procedure of each session includes planning, action implementation, observation and reflection. Data collection was obtained through teacher observation sheets and student activity sheets, in order to determine student learning motivation using a questionnaire. Learning motivation is carried out at the end of each cycle. Based on the results of research on student learning motivation, cycle I obtained an average percentage of 73% good criteria and cycle II obtained an average percentage of 82% good criteria, thus concluding that the Problem Based Learning model assisted by bag board media can increase student learning motivation in Pancasila education subjects in class IV SD Negeri 2 Bantar. 
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ABSTRAK
Penelitian ini memiliki latar belakang dari rendahnya nilai motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila melalui model Problem Based Learning berbantuan media papan kantong. Jenis penelitian ini ialah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Subyek penelitian ialah siswa kelas IV SD Negeri 2 Bantar berjumlah 20 orang. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan selama 2 siklus. Setiap pelaksanaan siklus terdapat 2 kali pertemuan, 1 kali pertemuan memiliki waktu 2 jam pelajaran. Prosedur pelaksanaan masing-masing siklus mencakup perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data didapatkan melalui lembar observasi guru serta lembar aktivitas siswa, untuk mengetahui motivasi belajar siswa menggunakan angket. Motivasi belajar dilaksanakan disetiap masing-masing akhir siklus. Berdasarkan hasil penelitian motivasi belajar siswa siklus I diperoleh rata-rata persentase 73% kriteria baik dan siklus II diperoleh rata-rata persentase 82% kriteria baik, dengan demikian kesimpulannya model Problem Based Learning berbantuan media papan kantong bisa meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV SD Negeri 2 Bantar. 
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A.	Pendahuluan 
Paedagogie ialah asal kata pendidikan yang berasal dari bahasa Yunani, dimana kata “pais” artinya anak serta “again” artinya membimbing. Maka Pendidikan ialah bimbingan yang sistematis guna membantu anak agar tercapai tujuannya (Syafril dkk, 2017:26). Pendidikan merupakan suatu investasi yang mempersiapkan individu dengan pengetahuan dan keterampilan, yang pada akhirnya membantu meningkatkan produktivitas, baik secara pribadi maupun sampai ditingkat nasional (Nohri & Kazimi, 2023). Keterlibatan di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah, menjadi faktor dalam mendukung proses pendidikan seseorang. Satu di antara mata pelajaran penting yang bisa memberikan bekal pada siswa supaya menjadi warga negara yang dapat melaksanakan hak serta tanggung jawabnya ialah pendidikan pancasila. 
Pendidikan pancasila merupakan kurikulum yang memungkinkan peserta didik berpikir, bernalar, bertanggungjawab serta jadi warga negara yang demokratis (Nailati et al., 2024). Mata pelajaran pendidikan pancasila di SD dapat membentuk siswa agar menjadi warga negara yang bisa melaksanakan hak dan tanggung jawabnya, serta ikut berperan dalam mewujudkan warga negara Indonesia yang pintar, terampil, mandiri, dan bertanggung jawab serta dapat menanamkan karakter cinta tanah air (Fatmahwati, Anita, 2024). Selain itu, pendidikan pancasila sebagai dasar negara bahwa setiap penyelenggara selaras pada nilai-nilai yang ada pada ideologi negara (Taniredja Tukiran, dkk. 2015:10). Pendidikan pancasila memberikan pemahaman, sikap, dan keterampilan dasar yang berhubungan dengan perilaku sebagai warga negara, baik terhadap negara sendiri maupun negara lain. Hal ini dapat menjadi landasan bahwa kita sebagai anggota masyarakat supaya berkembang jadi individu dengan pemahaman serta sikap yang mendalam mengenai cara menghargai seseorang dari berbagai negara. Kondisi di kelas berbeda dalam pembelajaran khususnya terhadap siswa kelas IV SD Negeri 2 Bantar pada mata pelajaran pendidikan pancasila menunjukan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah.
Melalui observasi yang dilaksanakan di kelas IV, memperlihatkan adanya masalah akibat kurangnya antusiasme siswa untuk mengikuti pelajaran pendidikan pancasila serta siswa masih pasif pada pembelajaran, mereka terlihat kurang bersemangat dalam pembelajaran, lebih banyak melamun, masih banyak yang berbicara sendiri serta saat guru memberi pertanyaan, hanya beberapa siswa yang menjawab, siswa tak berani mengajukan pertanyaan apabila terdapat materi yang belum dipahami, beberapa siswa hanya berdiam saja dan melihat dengan tidak tertarik untuk membahas bersama.  Selain itu, juga pengajaran guru yang kurang efektif, siswa hanya menulis dibuku saja yang menjadikan siswa tersebut merasa bosan. Guru hanya menggunakan buku sebagai sumber belajar di kelas, guru hanya menggunkan metode ceramah serta penugasan yang tidak cukup melibatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran, tanpa adanya media sebagai alat yang dapat membantu para siswa memahami materi. 
Hasil wawancara yang sudah dilaksanakan bersama Bapak Agus guru kelas IV terkait proses pembelajaran pendidikan pancasila di kelas, yaitu rendahnya motivasi disebabkan oleh siswa sendiri, ketika pembelajaran siswa kurang memperhatikan serta kurang fokus saat belajar. Rendahnya motivasi siswa di kelas IV SD Negeri 2 Bantar bisa dibuktikan berdasarkan nilai motivasi siswa mata pelajaran pendididkan pancasila dalam tabel berikut: 
Tabel 1 Nilai Motivasi Belajar Siswa Semester I Tahun Ajaran 2024/2025
	Banyaknya siswa
	Siswa yang mencapai kriteria baik
	Siswa yang belum mencapai kriteria baik
	Kriteria motivasi belajar siswa

	20
	11
	9
	B



[bookmark: _Hlk197412954]Penerapan model Problem Based Learning, penelitian terdahulu memperlihatkan adanya kenaikan motivasi belajar siswa. Salah satunya adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Haryani U., S., (2021). Penelitian oleh Haryani U., S., menyatakan bahwa penerapan model PBL mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa supaya hasil belajar yang didapat bisa meningkat. Permasalahan yang muncul tersebut, peneliti berkeinginan memberikan solusi dalam memecahkan permasalahan, yakni melalui pengimplementasian model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran dipilih dengan menambah motivasi belajar siswa di kelas IV SD N 2 Bantar ialah model Problem Based Learning (PBL). PBL disebut sebagai model pembelajaran yang memberikan kemungkinan murid agar aktif serta kreatif untuk menyelesaikan masalah (Kurniasih, 2020). Penyelesaian masalah ini dibawah bimbingan guru atau guru sebagai fasilitator. Siswa bisa bekerja secara tim dalam pemecahan sebuah masalah yang diberikan. PBL mampu menjadikan siswa berperan langsung dalam pembelajaran dan mampu memperluas pengetahuan baru serta siswa diarahkan untuk berpikir kritis. Penerapan pembelajaran menggunakan model PBL (Problem Based Learning) bisa dilakukan melalui lima tahap pembelajaran yakni melalui orientasi siswa terhadap permasalahan, mengkoordinasikan siswa agar belajar, investigasi dengan berkelompok, mengembangkan serta menunjukkan hasil, dan melakukan analisis serta evaluasi proses pemecahan masalah pada siswa. Peneliti memeiliki alasan dalam memilih model PBL karena dapat membantu perkembangan fikir siswa agar jadi lebih aktif serta membantu siswa untuk memecahkan suatu permasalahan pada materi yang dipelajari.
Penerapan model PBL dan juga inovasi media pembelajaran dapat digabungkan menjadi satu untuk dapat menarik perhatian siswa. Inovasi yang diambil oleh peneliti adalah dengan menggunakan media papan yang memiliki kantong, papan tersebut terdapat kantong yang berisi soal dimana siswa dapat mengambil soal dan menjawabnya, kemudian dapat dimasukan ke dalam kantong jawaban yang tepat. Media papan kantong adalah media yang digunakan melalui aktivitas siswa secara langsung yang membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan memudahkan memahami materi serta menumbuhkan semangat siswa (Anita et al., 2024). Media pembelajaran ini dapat dibuat dari papan kayu/tripleks/karton tebal. Hal tersebut bisa membantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar, karena siswa bisa terlibat langsung pada penggunaan media. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) melalui memanfaatkan PowerPoint interaktif dan media papan kantong. 
Berdasarkan dengan masalah di atas, peneliti menerapkan penelitian guna mengoptimalkan dorongan untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam mata pelajaran pendidikan pancasila pada kelas IV SD Negeri 2 Bantar menggunakan model PBL dibantu dengan media yang memiliki kantong (papan kantong).

B. Metode Penelitian 
Penelitian menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ini dilaksankan melalui mengimplementasian model Problem Based Learning dibantu media papan kantong dalam mata pelajaran pendidikan pancasila. Model Kemmis serta Mc. Taggart dipilih untuk dilaksanakan, terdapat 2 siklusnya ada dua pertemuan tiap siklus. Pada PTK terdapat 4 tahapan di tiap siklusnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi. 
[image: ]
Gambar 1 PTK Model Kemmis dan Mc Taggart

Penelitiannya dilangsungkan dengan kolaboratif melibatkan guru kelas serta teman sejawat. Penelitian ini berlangsung di bulan Februari 2025 sampai April 2025 pada kelas IV SD Negeri 2 Bantar berjumlah 20 siswa, ialah 11 perempuan serta 9 laki-laki. Teknik pengumpulan data yang dilakukan di setiap siklus pada penelitian ini termasuk lembar angket motivasi belajar siswa, observasi aktivitas guru serta lembar observasi aktivitas siswa, dan juga terdapat dokumentasi saat pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Observasi Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas guru dari siklus I serta II terjadi kenaikan, hasilnya aktivitas guru bisa terlihat ditabel berikut:

Tabel 2 Hasil Aktivitas Guru Selama Dua Siklus
	Siklus
	Jumlah
	Persentase
	Rata-rata
	Kriteria

	I
	30
	75%
	15
	Baik

	II
	36
	90%
	18
	Sangat baik



Hasilnya, aktivitas guru selama dua siklus bisa terlihat terdapat kenaikan hasil tiap siklusnya, yakni dari 75% di siklus I jadi 90% di siklus II. Hasil dari dua siklus dapat disajikan di gambar 2 bawah ini:

Gambar 2 Histogram Peningkatan Aktivitas Guru Model Pembelajaran Problem Based Learning.

Dapat dilihat tabel serta gambar di atas, diketahui bahwa terdapat kenaikan persentase aktivitas guru sebesar 15%. Suatu itu terjadi karena di siklus I masih adanya berbagai indikator yang belum dijalankan guru. Hal ini dibuktikan pada kegiatan awal yaitu cara guru dalam menjelaskan tujuan pembelajaran harus difokuskan lagi sehingga siswa lebih termotivasi untuk mempelajari materi. Kegiatan inti seperti cara guru dalam memberikan permasalahan kepada siswa masih kurang jelas. Selain itu, untuk melatih siswa lebih mandiri dan tidak bergantung pada teman kelompoknya yang pintar. Kegiatan akhir meliputi memberikan penguatan kepada siswa yang interaksinya rendah sehingga beberapa siswa belum bisa fokus. 
[bookmark: _Hlk197415009][bookmark: _Hlk197415042][bookmark: _Hlk197284223]Siklus II mengalami peningkatan dimana guru sudah mencapai beberapa indikator yang tercapai dan telah memperbaiki di siklus I, siswa lebih mudah memahami materi serta cara guru berinteraksi dengan siswa lebih baik. Guru berusaha untuk memperbaiki kekurangan pada proses pembelajaran, seperti pendapat Bukit & Tarigan (2022) salah satu komponen yang paling penting dari kompetensi guru yaitu keterampilan mereka dalam menyusun rencana dan menjalankan kegiatan pembelajaran, melakukan pelatihan dan bimbingan kepada siswa, menilai proses dan hasil pembelajaran, memiliki kemampuan yang kreatif dalam menyampaikan ilmu pengetahuan sehingga siswa dapat menggemari ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh guru, seperti pada pembelajaran ini yakni pada mata pelajaran pendidikan pancasila. Pancasila asalnya dari bahasa Sanskerta “Panca” serta “Sila”. Panca artinya lima serta Sila berarti dasar, dengan ini pancasila ialah lima dasar negara. Sedangkan dalam ajaran Budha pancasila merupakan lima aturan atau larangan yang harus dilaksanakan oleh penganut ajaran tersebut (Mulkan Hasanal dkk, 2022:10). Pendidikan pancasila adalah upaya pemerintah dalam menanamkan konsep kebangsaan yang beragam. Program ini mengenai nilai-nilai pancasila, politik, dan demokrasi, serta bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda supaya dapat membantu menghadapi masalah yang muncul dalam masyarakat dengan cita-cita yang telah ditetapkan (Budiyono Kabul, 2017:6).

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa dari siklus I serta II terjadi kenaikan, hasil peningkatan aktivitas siswa bisa terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Aktivitas Siswa Selama Dua Siklus 
	Siklus 
	Jumlah
	Presentase
	Rata-rata
	Kriteria

	I
	28
	70%
	14
	Baik

	II
	33
	82,5%
	16,5
	Sangat baik



Berdasarkan tabel hasil aktivitas siswa dalam dua siklus, mampu menunjukkan adanya peningkatan hasil tiap siklusnya, yakni dari 70% di siklus I jadi 82,5% di siklus II. Hasil dari dua siklus dapat disajikan dalam gambar 3 berikut:

Gambar 3 Histogram Peningkatan Aktivitas Siswa Model Pembelajaran Problem Based Learning.

Dapat dilihat tabel serta gambar di atas didapatkan kenaikan persentase aktivitas siswa sebesar 12,5%. Suatu itu terjadi dikarenakan dalam pembelajaran pada siklus I terdapat beberapa siswa yang masih gaduh saat pembagian kelompok serta ada yang tidak ikut berdiskusi dengan teman kelompoknya, beberapa masih ada yang tidak peduli dengan tugas kelompok dan siswa perempuan dominan mengerjakan bersama sesama perempuan sehingga tidak dapat memahami materi secara bersama, siswa masih malu dan tidak berani ketika penyampaian hasil diskusi di depan kelas karena kurangnya motivasi serta percaya diri.
Siklus II mengalami peningkatan dimana siswa sudah mencapai beberapa indikator yang tercapai. Ketika pembelajaran beberapa siswa sudah baik dalam bergabung dan berdiskusi dengan anggota kelompok masing-masing. Siswa yang sebelumnya belum paham terkait dengan materi. Pada pertemuan ini sudah terdapat peningkatan, mereka sudah mulai lebih percaya diri, terutama pada saat maju untuk mempraktikan media pembelajaran, seperti pendapat Arsyad Azhar (2020:3) Media pembelajaran ialah serangkaian alat bantu yang dipakai untuk menyampaikan informasi, materi, atau pengalaman belajar kepada siswa ketika proses belajar berlangsung. Media pembelajaran bisa meningkatkan minat siswa, menginspirasi mereka untuk belajar dengan antusiasme dan memiliki motivasi yang lebih besar. Media yang dipakai dalam pelajaran ini yaitu media papan kantong, yang dijelaskan menurut  Hidayati et al., (2023) media papan kantong merupakan media pembelajaran praktis dilakukan dengan memberikan gambar-gambar yang menggambarkan penerapan prinsip-prinsip pancasila pada kehidupan sehari-hari pada siswa serta mengajak mereka agar mengelompokkan gambar-gambar tersebut ke dalam kantong yang sesuai, namun dalam pembelajaran guru masih kurang dalam mengelola waktu. Ketika penggunaan media papan kantong masih terdapat 3 siswa yang belum mempraktikkan media tersebut dikarenakan waktu yang tidak mencukupi. Guru harus bisa mengkondisikan waktu supaya dalam pembelajaran siswa dapat mempraktikkan semuanya. 

Motivasi Belajar Siswa
Penelitian yang telah dilakukan yaitu memperoleh hasil yang memperlihatkan bahwasanya ada kenaikan motivasi belajar siswa dengan pembelajaran yang langsung dilaksanakan oleh peneliti. Model pembelajaran yang dipergunakan ialah Problem Based Learning dengan berbantuan media papan kantong. Instrumen yang digunakan yaitu lembar angket dan hasilnya bisa terlihat dalam tabel berikut, yang menunjukkan perubahan signifikan pada siklus I dan II.

Tabel 4 Motivasi Belajar Siswa Selama Dua Siklus
	Siklus
	Persentase
	Jumlah
	Kriteria

	I
	73%
	1.460
	Baik

	II
	82%
	1.640
	Baik



Tabel di atas terjadi peningkatan angket yang telah dijawab oleh siswa selama dua siklus bisa terlihat adanya kenaikan hasil tiap siklusnya, yakni 73% siklus I jadi 82% di siklus II. Angket motivasi siswa dapat disajikan dengan gambar 4 di bawah:


Gambar 4 Histogram Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Model Pembelajaran Problem Based Learning.

Dapat dilihat tabel serta gambar tersebut didapatkan adanya kenaikan persentase nilai angket motivasi belajar siswa, yakni sejumlah 9%. Indikator keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu 75%, sedangkan dalam siklus I belum mencapai target yang diharapkan. Suatu itu terjadi karena siswa masih dalam tahap adaptasi terhadap model PBL dan penggunaan media papan kantong, sehingga keterlibatan mereka belum maksimal, pada awal pertemuan belum sepenuhnya membangkitkan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran pendidikan pancasila. Siswa yang aktif lebih berpartisipasi pada diskusi kelompok, sementara siswa lainnya masih cenderung pasif yang membuat suasana lingkungan kelas kurang nyaman.
Motivasi siklus II terjadi peningkatan serta telah sesuai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Siswa sudah mulai dapat beradaptasi pada pembelajaran yang dilaksanakan, melalui media papan kantong siswa lebih memahami materi karena melakukan praktik secara langsung secara bergantian dan mendapatkan hadiah dari guru sehingga lebih meningkatkan motivasi mereka dan juga sudah mulai tertarik dengan pembelajaran ini, dalam berkelompok juga mereka bersama-sama memecahkan masalah dengan bimbingan dari guru.
Hal tersebut sejalan dengan Jannah Miftahul (2021) motivasi belajar ialah suatu proses yang dipengaruhi dari faktor internal serta eksternal seseorang, yang menimbulkan semangat dan ketekunan dalam melaksanakan berbagai aktivitas. Selain itu motivasi ialah proses yang dimulai dari adanya kebutuhan seseorang yang mendorong untuk berperilaku demi mencapai tujuan tertentu (Filgona et al., 2020). Motivasi memiliki arti bahwa dorongan dalam diri sendiri menjadi hal yang penting untuk memulai suatu pekerjaan. Motivasi menjadi dasar penting yang dibutuhkan untuk memulai tugas pembelajaran dan berperan sebagai pendorong utama dalam prosesnya (Meşe & Sevilen, 2021). Penggunaan model pembelajaran turut berkontribusi pada motovasi misalnya model PBL ketika dalam kegiatan belajar bersama siswa mampu memecahkan masalah secara berkelompok pada setiap pertemuan. 
Model Problem Based Learning, masalah yang ada bisa terselesaikan. Hasil angket menunjukan adanya peningkatan motivasi dalam masing-masing siklus. Kenaikan itu terlihat angket yang diisi siswa dalam setiap akhir pertemuan yang terjadi kenaikan. 
Motivasi belajar siswa juga dapat meningkat dengan model PBL dikarenakan bisa membantu guru pada proses pemecahan masalah yang mengaitkan kehidupan sehari-hari siswa sehingga mudah dimengerti. Siswa bisa berpikir kritis dalam pemecahan masalah dan dapat menambah pengetahuan pada individu (Faturrohman, 2015:112-113). Model pembelajaran dengan basis masalah dimana siswa nantinya berpikir secara kritis untuk memecahkan permasalahan secara berkelompok. Model pembelajaran berbasis masalah tersebut akan membantu siswa jadi lebih termotivasi karena siswa bisa memecahkan masalah bersama dengan kelompok yang diberikan gurunya (Huda Miftahul, 2018:272). Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dilihat penggunaan model PBL dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

D. Kesimpulan
Model PBL pada mata pelajaran pendidikan pancasila dibantu dengan media papan kantong di kelas IV SD Negeri 2 Bantar bisa memperbaiki keterlibatan siswa untuk belajar. Hal ini ditunjukan dari kenaikan persentase nilai motivasi belajar siswa sejumlah 9% dari nilai siklus I sejumlah 73% jadi 82% di siklus II serta telah sesuai target yang diinginkan yakni 75% dari jumlah seluruh siswa. Peningkatan tersebut karena model Problem Based Learning dibantu media papan kantong yang diterapkan oleh guru selalu ada perubahan yang berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa seperti mereka menjadi aktif bertanya kepada guru maupun teman. Tetapi, tak bisa dipungkiri bahwasanya masih terdapat kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan model ini dibantu media papan kantong dalam pembelajaran. Maka dari itu peneliti memberikan saran yakni ketika proses pembelajaran sebaiknya guru harus bisa mengelola waktu yang tersedia jika dalam kegiatan belajar di kelas, dikarenakan dalam model PBL siswa akan mempraktikan media pembelajaran dimana semua siswa dapat maju semua untuk menambah keberanian siswa atau motivasinya menggunakan media papan dalam memilih jawaban yang tepat di depan kelas.
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